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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan sekolah sangat tergantung pada kepala sekolah. Sebab kepala
sekolah yang berada di garda depan untuk menggerakkan kegiatan dan
menetapkan target sekolah. Kepala sekolah adalah jabatan fungsional yang
diberikan oleh lembaga yang menaungi sekolah, yayasan, Kementerian
Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, baik melalui mekanisme pemilihan,
penunjukkan, maupun yang lainya kepada seseorang. Penetapan kepala sekolah
oleh lembaga- lembaga ini tentu dengan pertimbangan matang, khususnya
berkaitan dengan kualifikasi yang dibutuhkan agar mampu menjalankan tugas dan
tanggung jawab besarnya dalam memimpin sekolah.

Keputusan-keputusan penting yang berdampak besar bagi sekolah
terlahir darinya. Maka eksistensi dan fungsi kepala sekolah sangat penting untuk
dikaji, dirumuskan, dikembangkan, guna memenuhi harapan publik akan
terwujudnya sekolah yang berdaya saing tinggi secara akademis dan islami.
Secara garis besar kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada di suatu sekolah,
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.
Jadi profesionalisme kepemimpinan kepala sekolah merupakan bentuk komitmen
para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi mereka, yang sesuai dengan tuntutan ajaran agama yang menjadi

barometer ketercapaian dalam proses pembelajaran yang mana bertujuan agar



kualitas keprofesionalan mereka dalam menjalankan dan memimpin segala
sumber daya yang ada di suatu sekolah mau bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Esensi
kepemimpinan (followership), artinya kemauan orang lain atau bawahan untuk
mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi
pemimpin.! Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sangat menentukan
keberhasilan sekolah oleh sebab itu, kepala sekolah harus memahami kunci sukses
kepemimpinanya.? Karena kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan dan
merupakan salah satu kekuatan penting dalam megembangkan saran prasarna
sekolah secara keseluruhan.

Kepala sekolah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh
dalam menentukan kegiatan pembelajaran di sekolah itu, kehidupan di sekolah
diatur sedemikian rupa melalui kepemimpinan seorang kepala sekolah.
Kepemimpian kepala sekolah akan berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik serta mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberikan tanggung
jawab untuk memimpin sekolah. Sebuah organisasi sudah barang tentu memiliki
sejumlah komponen yang terintegrasi secara terpadu. Efisiensi dan efektivitas tiap
komponen biasanya bersimbosis bebas sesuai peran yang disyaratkan untuk suatu

tujuan tertentu. Organisasi dalam lingkup pendidikan misalnya, senantiasa

! Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008),
104.
2 Mulyasa , Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012 ), 16.



berhubungan bebas dengan pluralitas komponen untuk mewujudkan visi dan misi
serta target lambaga pendidikan tersebut. Karenanya, kemajemukan komponen
dalam meningkatkan sarana prasarana diperlukan seorang pemimpin yang yang
mempunyai totalitas kompetensi. Dalam lingkup lembaga pendidikan formal,
terdapat seorang pemimpin yang lazim disebut kepala sekolah. Sedangkan dalam
dunia perguruan tinggi, sebutan kepala sekolah sering dikenal dengan sebutan
rektor. Antara kepala sekolah dengan rektor sebetulnya tidak ada perbedaan yang
cukup berarti. Keduanya sama- sama seorang pemimpin dalam sebuah lembaga
pendidikan.

Perbedaan yang tampak adalah lamanya mekanisme pemegang jabatan.
Peran kepala sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana merupakan salah
satu kewenangan yang harus ada pada diri pemimpin dalam meningkatkan
keberhasilan pencapaian keberhasilan dari awalnya tidak berkembang menjadi
lebih berkembang atau yang awalnya sudah berkembang menjadi lebih
berkembang. Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi serta alat-alat dan media
pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan fasilitas yang
secara tidak langsung menunjang jalanya proses pendidikan atau pengajaran
seperti halaman, kebun, taman sekolah tetapi jika dimanfaatkan secara langsung
untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi,
halaman sekolah sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan

sarana pendidikan.



Manajemen sarana prasarana pendidikan berfungsi mengatur dan
menjaga sarana prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara
optimal dan berarti pada jalanya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini
meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan,
inventarisasi, penghapusan serta penataan. Manajemen sarana prasarana yang baik
diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi indah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk
berada di sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif dan kualitatif dan relevan dengan
kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses
pendidikan dan pengajaran baik oleh guru sebagai pengajaran maupun murid-
murid sebagai pelajar.

SMA Negeri 2 Tanggul yang terletak di JIn. Salak No 126, Kecamatan
Tanggul, Kabupaten Jember berkomitmen untuk mengembangkan dan
memperlengkap sarana prasarana guna menunjang proses pembelajaran siswa.
Tetapi realisasi impian besar ini, tidak jarang kendala- kendala yang ditemukan
sebagai ujian untuk mencapai cita- cita, baik yang bersifat internal maupun
bersifat eksternal. Diantaranya kendala yang dialami kepala sekolah vyaitu
lemahnya semangat belajar, sibuknya pemimpin sekolah dengan kegiatan lain,
serta otoritas dan sentralisik. Menghadapi hal ini, kepala sekolah harus kreatif
mengumpulkan para guru untuk mengarahkan serta memberikan pengarahan
intensif  bersama-sama untuk mengoptimalkan  kegiatan guna untuk

mengembangkan sarana prasarana di SMAN 02 Tanggul kecamatan tanggul



kabupaten jember. Uniknya setiap bulan dan tahunya selalu ada pengecekan dan
penggantian sarana prasarana yang tidak layak dipakai untuk proses belajar
mengajar. Siswa dituntut aktif dan saling mempergunakan sarana prasarana yang
sudah disiapkan dalam menunjang pembelajaran di setiap harinya. SMA Negeri 2
Tanggul yang terletak di Kecamatan Tanggul ini menyadari bahwasanya untuk
mencapai tujuan pendidikan secara umum dan mengoptimalkan penerapan
Undang- Undang no 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas perlu adanya penerapan
yang maksimal untuk membentengi siswanya dalam berbagai tantangan hidup di
masa mendatang.

Lembaga SMAN 02 Tanggul kecamatan Tanggul Kabupaten Jember
yang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan
lulusan (out put) yang bisa menghadapi tuntutan zaman dimasa Kini dan yang
akan datang karena SMAN 02 Tanggul dapat dikategorikan dapat dikategorikan
termasuk suatu lembaga yang lama, itu semua tidak terlepas dari peran kepala
sekolah yang memimpin di dalamnya.

Peran dan kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 02 Tanggul mampu
menjalin hubungan yang harmonis baik dengan stake holder maupun dengan
masyarakat dalam program atau kegiatan yang telah direncanakan bersama. Hal
ini terlihat peran aktif guru dan staff SMAN 02 Tanggul yang saling menunjang
dan bekerja sama dalam berjalanya program dan pengembangan sarana prasarana,
misalnya dalam mengakhiri kegiatan belajar mengajar seorang guru serta murid
harus memperhatikan dan mengawasi sarana prasarana yang ada disekelilingnya,

agar keberadaan sarana prasarana yang ada di sekolah dapat terjaga dan terawat.



Membiasakan Membaca doa di dalam mengakhiri pelajaran, membudayakan
tradisi Senyum, Sapa, Salam dan saling menghormati ketika bertemu dengan yang
lebih tua. Dan setiap minggunya selalu melaksanakan ibadah jum’at dan kegiatan
tahlil bersama pada waktu jumat malam, untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Oleh sebab itu lembaga SMAN 02 Tanggul mendapat dukungan dan
kepercayaan masyarakat serta mampu bersaing dengan lembaga- lembaga yang
lain di dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan pendidikan.

Sebagai firman Allah SWT dalam QS. Al- Ra’d ayat 21:
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Artinya: 21. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah [767]. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan sarana prasarana
merupakan hal yang sangat penting yang perlu diperhatikan dalam dunia
pendidikan karena berkembang serta berkualitasnya suatu sekolah / madrasah
tergantung peran kepala sekolah yang memimpin di dalamnya. Oleh Karena itu,
peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian Peran Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Sarana Prasarana ( Studi Kasus Di SMA 02 Tanggul Jember

Tahun Pelajaran 2015 / 2016).



B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang diatas penelitian skripsi ini membahas tentang Peran
Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Sarana Prasrana ( Studi Kasus di
SMAN 02 Tanggul Kecamatan Tanggul Wetan Jember Tahun Pelajaran 2015 /
2016) ?

Untuk selanjutnya dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai perencana dalam
mengembangkan sarana parasarana di SMA Negeri 02 Tanggul
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/ 2016 ?

2. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pelaksana dalam
mengembangkan saran prasarana di SMA Negeri 02 Tanggul Kecamatan
Tanggul Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015 / 2016 ?

3. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pengendali dalam
mengembangkan sarana prasarana di SMA Negeri 02 Tanggul Kecamatan

Tanggul Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015 / 2016 ?

C.  Tujuan Penelitian
Setiap penelitian selalu berangkat dari sebuah asumsi dan kegelisahan
yang belum menemukan jawabanya, sehingga untuk menemukan jawaban
dimaksud, dilakukanlah proses pencarian data dan fakta. Proses itulah yang

dalam kerangka akademik disebut sebagai poses penelitian ilmiah.

® Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah STAIN, (Jember: STAIN Press,
2014), 44.



Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan, dan tujuan penelitian
adalah sebagai jawaban yang ingin ditemukan dari suatu penelitian.
Perumusan tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah
penelitian. Tujuan Penelitian merupakan pokok masalah yang akan dijawab
dalam grand design penelitian.

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitan. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah- masalah yang telah dirumuskan sebelumnya yaitu untuk
mendeskripsikan Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Sarana
Prasarana di SMAN 02 Tanggul ( Studi Kasus di SMA Negeri 02 Tanggul
Jember Tahun Pelajaran 2015 2016 ) Dari tujuan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Untuk mengambarkan peran kepala sekolah sebagai perencana dalam
mengembangkan sarana prasarana di SMAN 2 Tanggul Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2015 / 2016

2. Untuk mengambarkan peran kepala sekolah sebagai pelaksana dalam
mengembangkan sarana prasarana di SMAN 2 Tanggul Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2015 / 2016

3. Untuk mengambarkan peran kepala sekolah sebagai pengendali dalam
mengembangkan sarana prasarana di SMAN 2 Tanggul Kabupaten

Jember Tahun Pelajaran 2015/ 2016



D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya diharapkan memiliki
manfaat baik bagi yang mengadakan penelitian, yang diteliti, maupun bagi
orang banyak. Dilihat dari tujuan, jelas akan membawa hasil yang bermanfaat,
baik bagi peneliti ataupun lingkungan sekitar.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi pribadi peneliti, proses penulisan, pengkajian dan laporan dalam
penelitian ini akan membantu penulis untuk meningkatkan daya nalar
dalam melakukan suatu pengkajian, pengembangan wawasan keilmuan,
serta pemecahan masalah secara teoritis dan praktis.*

2. Bagi SMAN 02 Tanggul hasil penelitian ini akan bermanfaat berupa
acuan pertimbangan dan acuan berfikir dalam mengelola semua elemen
yang ada dalam lembaga serta dalam mengefektifkan proses aktivitas
manajerial didalamnya. Dan pada akhirnya akan diharapkan berimplikasi
pada peningkatan kualitas manajemen dalam pendidikan.

3. Bagi Almamater Institut Agama Islam Negeri Jember ( IAIN ), penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan formulation dan informasi dalam rangka
menciptakan dan mengembangkan dinamika diskursus intelektual

masyarakat kampus.

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta, 2013 ), 29.
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E. Definisi Istilah

Skripsi ini berjudul “ Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan
Sarana Prasarana di SMAN 02 Tanggul Tahun Pelajaran 2015 /2016 «.

Agar tidak terjadi pemahaman yang salah terhadap judul tersebut ,
peneliti merasa perlu memberikan penjelasan, sehingga apa yang dimaksud
sesuai dengan permasalahan:

1. Peran kepala sekolah

Peran diartikan sebagai laku, hal yang berlaku / bertindak ,
pemeran, pelaku, pemimpin, ataupun aspek dinamis dari kedudukan.
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan
kedudukanya, maka dia telah menjalankan suatu peran.’

Kepala Sekolah adalah seseorang yang diberi tanggung jawab
untuk memimpin sekolah dan yang menentukan titik pusat dan irama
suatu sekolah. Kepala sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki
harapan tinggi bagi para staf dan para siswa. Jadi, peran kepala sekolah
adalah mereka yang bertindak dan memimpin dalam meningkatakan
tujuan bersama serta mengetahui tugas bawahanya sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan dan mereka yang menentukan irama
perkembangan bagi sekolah mereka.

2. Mengembangkan sarana prasarana
Maksud peneliti kata mengembangkan di sini ialah kemajuan kepala

sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana, dari awalnya tidak

® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya.,( Jakarta
: PT RajaGrafindo Persada, 1999) ,81.
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berkembang menjadi berkembang atau yang awalnya sudah berkembang
menjadi lebih berkembang.®

Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
menunjang jalanya suatu proses pembelajaran seperti, papan tulis, meja,
kursi, serta alat- alat dan media yang lainya.

Prasarana adalah perlengkapan yang secara tidak langsung dan
diperlukan dalam menunjang jalanya suatu proses pembelajaran seperti
gedung, tempat parkir, lapangan sekolah, taman sekolah, halaman sekolah.

Yang dimaksud “Sarana dan prasarana“ yaitu peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung atupun tidak langsung dipergunakan
untuk menunjang berjalanya suaru proses pembelajaran. Sarana dan
Prasarana pendidikan / pembelajaran adalah meliputi beberapa hal yang
bersifat fisik, berupa gedung, lapangan, halaman, meja, papan tulis, kursi ,
serta alat-alat dan media yang lainya. Yang dipergunakan untuk berjalanya
suatu proses pendidikan ataupun pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud oleh judul skripsi ini “Peran Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Sarana Prsarana di SMAN 02 Tanggul pada Tahun
Pelajaran 2015 / 2016, dan Peran Kepala Sekolah yang menjadi topik
bahasan disini hanyalah sebatas hal- hal yang menyangkut pengembangan

sarana prasarana di SMAN 02 Tanggul”7

® PUSAT BAHASA DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL, KAMUS BESAR BAHASA
INDONESIA ., Jakarta :PT ( Persero ) Penerbitan dan Percetakan , 1990) , 539.

" Wahyudi , Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran ( learning
Organization) ( Bandung : alfabeta Cv, 2009), 71-73.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang berisi tentang deskriptif alur
pembahasan dimulai dari pendahuluan hingga penutup.® Proposal skripsi ini
membahas pokok ahasan yang terdiri dari lima bab sebagaimana tersusun
sebagai berikut :

Bab | berisi tentang pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan
gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus
memberikan rambu-rambu untuk masuk bab-bab berikutnya. Bab ini dimulai
dari latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, metode kajian, sistematika pembahasan.

Bab 11 mendeskripsikan tentang kajian teoritik yang berusaha mengkaji
tentang masalah yang sedang diteliti, yang dalam hal ini tentang “Peran
Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Sarana Prasarana (Studi Kasus di
SMAN 02 Tanggul Wetan Jember) Tahun Pelajaran 2015/2016.

Bab 111 berisi tentang metode penelitian, yang dalam bab ini membahas
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap
penelitian.

Bab IV menjelaskan dijelaskan mengenai gambaran objek penelitian,
penyajian dan analisi data serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah
pemaparan data yang diperoleh dilapangan dan juga untuk menarik

kesimpulan dalam rangka untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan.

® Ibid., 21.
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Bab V mendeskripsikan mengenai kesimpulan dan saran-saran dari
proposal ini, kesmpulan ini berisi tentang bagaimana temuan hasil analisis dari
bab-bab sebelumnya. Sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dari

hasil temuan.



